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Kajian  Studi Terdahulu
Nama Peneliti	Tema/ Judul Penelitian	Metodologi	Variabel	Kesimpulan	Kritik
Rahmad Dian, Institut Teknologi Bandung tahun 2003.	Kajian Dampak Rencana Pembangunan Jalan Lingkar Luar Terhadap Kinerja Jaringan Jalan di Kota Medan.	Pendekatan yang dilakukan dalam studi ini dengan mengembangkan 3 buah skenario pembangunan jaringan jalan lingkar luar di Kota Medan, selain skenario tanpa pembangunan jaringan jalan (do nothing). Membebankan Matriks Asal tujuan untuk dapat mengidentifikasi distribusi lintasan dan volume lalu lintas.Menghitung perubahan tingkat pelayan/kinerja jalan dengan analisis jaringan.	Model matriks asal tujuanModel Jaringan JalanPembebanan jaringan jalanPenggunaan program SATURN	Studi ini memperlihatkan bahwa pembangunan jaringan jalan, khususnya pembangunan jalan lingkar luar, memberikan pengaruh yang cukup berarti pada kinerja jaringan jalan Kota Medan.Terjadinya peningkatan kecepatan perjalanan apabila pembangunan jaringan jalan lingkar luar dilakukan.	Pada studi ini kondisi persimpangan dianggap sama, pada kenyataannya hampir seluruh persimpangan memiliki karakteristik berbeda.Studi ini  belum memberikan gambaran mengenai kondisi lalu lintas serta perubahan guna lahan setelah adanya jalan lingkar luar serta  perubahan pada manajemen lalu lintas belum diamati.
Emmy Aviastuti, Institut Teknologi Bandung tahun 1983.	Dampak Pembangunan Jalan Tol Cawang-Grogol terhadap Beban Jalan Pada Jaringan Jalan disekitarnya.	Mengidentifikasi jalan-jalan yang terkena pengaruh jalur Cawang-Grogol.Menghitung dampak terhadap jalan-jalan sekitarnya berdasrklan volume lalu lintas dan ratio beban jalan.Memporoyeksikan dampak yang terjadi pada tahun yang akan datang berdasrkan volume lalu lintas dan ratio beban jalan.	Melihat rute pergerakan setelah pembangunan jalan Cawang-Grogol.Mencari alternatif rute pergerakan.Menghitung volume dan beban ratio masa yang akan datang.	Studi ini memperlihatkan fluktuasi volume lalu lintas dan memproyeksikan pada tahun yang akan datang.Hasil perhitungan dibeberapa jalan tertentu pada tahun penelitian memang sudah lebih besar dari kapasitasnya.Teridentifikasinya volume lalu lintas yang dialihkan karena pembangunan jalan tol sebanyak 29 ruas jalan. 	Studi ini belum memberikan  pengamatan terhadap kinerja jalan hanya melihat lintas harian rata-rata, beban ratio jalan dan volume lalu lintas.
V.F. Andrew Kesuma, Institut Teknologi Bandung tahun 2004.	Pengaruh Pembangunan Jalan Tol Cipularang (Cikampek-Purwakarta-Padalarang) Terhadap Kinerja Jalan Arteri Cikampek-Padalarang 	Menghitung proporsi kendaraan dari Jalan Arteri Cikampek-Padalarang yang memiliki kemungkinan/berpeluang beralih tersebut berdasarkan pembagian moda.Membandingkan biaya perjalanan dan waktu perjalanan.Menghitung fluktuasi V/C ratio dan tingkat pelayanan pada ruas jalan yang menjadi kajian. 	Konsep Kinerja jalanProporsi jumlah volume kendaraan yang berpeluang  melewati jalan tol Cipularang menggunakan pemodelan kurva diversi.	Studi ini memperlihatkan penurunan kinerja jalan terlihat dari V/C ratio dan tingkat pelayanan pada ruas-ruas jalan Cikampek-Sadang, Sadang-Purwakarta, Purwakarta-Cisomang dan Cisomang-Padalarang. Proporsi kendaraan pada ruas Cikampek-Purwakarta  dapat teridentifikasi yaitu Golongan I yang berpeluang beralih sebesar 79%.  	Studi ini belum mengamati perubahan guna lahan yang kemungkinan terjadi.Belum memproyeksikan lintas harian rata-rata pada tahun mendatang yang melewati Jalan Tol Cipularang dan Jalan arteri Cikampek Padalarang.
	



